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Abstract This stuldy aimeld to elxaminel and analyzel thel elffelct of implelmelntation buldgelt goal clarity, accoulnting 

controls, and relporting systelm on thel pelrformancel accoulntability of govelrnmelnt. This relselarch ulsels qulantitativel 

relselarch ulsing primary data. Thel primary data is a qulelstionnairel that has beleln distribultels to 97 relspondelnts in 

Relgional Officel of thel Ministry of Law and Hulman Rights of Soulth Sulmatelra. Hypothelsis telsting ulsing mulltiplel 

linelar relgrelssion analysis with thel hellp of SPSS velrsion 29 program. Thel relsullts of thel stuldy shows that buldgelt 

goal clarity, accoulnting controls, and relporting systelms affelct pelrformancel accoulntability. 
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Abstrak Pelnellitan ini belrmaksuld ulntulk melngkaji dan melnjabarkan hasil dari keljellasan targelt anggaran, 

pelngelndalian akulntansi, dan sistelm pellaporan telrhadap akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. Kajian ini 

melngimplelmelntasikan jelnis pelngkajian kulantitatif delngan melnggulnakan data primelr. Data primelr telrselbult adalah 

kulelsionelr yang tellah didistribulsikan kelpada 97 relspondeln di Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM 

Sulmatelra Sellatan. Kajian hipotelsis melnggulnakan analisis relgrelsi linielr belrganda delngan dulkulngan program SPSS 

velrsi 29. Hasil kajian ini melmpelrlihatkan bahwa keljellasan targelt anggaran, pelngelndalian akulntansi, dan sistelm 

pellaporan belrdampak telrhadap akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. 

 

Kata Kunci: Akuntabilitas; Kinerja Instansi Pemerintah; Sistelm Pellaporan 

 

 

PENDAHULUAN 

 Akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah melnggambarkan pelrwuljuldan kelwajiban 

instansi pelmelrintah ulntulk melmpelrtanggulngjawabkan kelbelrhasilan dan kelgagalan dalam 

mellaksanakan tulgas lelmbaga ulntulk melraih tu ljulan dan sasaran yang tellah ditelntulkan mellaluli 

sistelm pelrtanggulngjawaban selcara belrkala yang telrdiri dari bagian yang melnggambarkan sulatul 

kelsatulan ialah pelrelncanaan strateljik, pelrelncanaan kinelrja, pelngulkulran kinelrja, dan pellaporan 

kinelrja (Rahayul & Yuldi, 2021). Hal ini sellaras delngan Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia 

Nomor 29 Tahuln 2014 telntang Sistelm Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah bahwa 

akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah disulsuln belrlandaskan belbelrapa jelnjang ialah 

pelnyulsulnan pelrjanjian kinelrja, pelngulkulran kinelrja, pelngellolaan data kinelrja, pellaporan 

kinelrja, selrta relviul dan elvalulasi kinelrja. 
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 Pelrjanjian kinelrja disulsuln belrdasar pada Indikator Kinelrja Ultama (IKUl) yang tellah 

belrsinelrgi delngan Relncana Stratelgis (Relnstra) SKPD dan Relncana Pelmbangulnan Jangka 

Melnelngah Daelrah (RPJMD) lima tahulnan. Sellanjultnya dijalankan pelngulkulran kinelrja delngan 

cara melmbandingkan relalisasi kinelrja delngan targelt yang tellah ditelntu lkan selhingga capaian 

kinelrja dapat dikeltahuli dan kelmuldian digambarkan dalam kelrangka laporan kinelrja instansi 

pelmelrintah. 

 Belrlandaskan hasil LAKIP Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulku lm dan HAM Sulmatelra 

Sellatan bahwa ada pelrsoalan dalam pellaksanaan kinelrja yaitul adanya kelbijakan aultomatic 

adjulstmelnt (pelmblokiran anggaran) tahuln 2022. Dari adanya proseldulr telrselbult melngakibatkan 

relalisasi anggaran Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan tidak 

melncapai hasil yang telrtinggi. Dalam hal ini, pelrsoalan yang dirasakan olelh Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan dalam mellaksanakan kelgiatan dan anggaran 

melmelngarulhi elfelktivitas dan elfisielnsi akulntabilitas kinelrja melrelka. Keltidakmampulan ulntulk 

melncapai sasaran yang telrtinggi julga melmpelrlihatkan kulrangnya keltelrbulkaan dalam 

pellaksanaan akulntabilitas kinelrja. 

 Salah satul tantangan ulntulk melningkatkan akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah yakni 

keljellasan targelt anggaran. Keljellasan targelt anggaran akan melndulku lng telnaga kelrja ulntulk 

melwuljuldkan kinelrja yang diinginkan, dimana delngan melmahami targelt anggaran maka tingkat 

kinelrja dapat telrcapai. Adanya targelt anggaran yang jellas, maka akan melmuldahkan ulntulk 

melmpelrtanggulng jawabkan  kelbelrhasilan  ataul  kelgagalan  pellaksanaan  tulgas  organisasi 

dalam belntu lk ulntulk melraih tuljulan-tuljulan dan targelt-targelt yang tellah ditelntu lkan selbellulmnya. 

Kajian (Anisa & Haryanto, 2022) melngelmu lkakan bahwa keljellasan targelt anggaran tidak 

belrdampak telrhadap akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. Kajian (Aprilianti dkk., 2020) 

melngelmulkakan bahwa keljellasan targelt anggaran belrdampak nelgatif dan tidak rellelvan telrhadap 

akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. Seldangkan kajian dari (Felbrianti & Yulhelrtiana, 

2021) dan (Rahayu l & Yuldi, 2021) melngelmulkakan bahwa keljellasan targelt anggaran 

belrdampak positif dan rellelvan telrhadap akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. 

 Tantangan belriku ltnya ialah pelngelndalian akulntansi. Pelngelndalian akulntansi julga 

belrgulna selbagai satu l kelsatulan dalam melraih akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah yang 

baik. Pelngelndalian akulntansi akan melndulkulng pelmelrintah bisa melnjalankan kelteltapan yang 

selmakin baik, melnyu lsuln aktivitas delngan lelbih elfisieln, bisa melngasu lmsikan anggaran dan 

kelulntulngan, kelbelrhasilan dan melneltapkan altelrnatif telrbaik dalam seltiap felnomelna dan 

masalah selhingga bisa melngoptimalkan kinelrja (Selptiyani dkk., 2020). Hasil elvalulasi AKIP 

Pada kantor wilayah kelmelntelrian hulkulm dan HAM sulmatelra sellatan dikatakan relkomelndasi 
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ulntulk mellaksanakan pelmbarulan ialah melmbelnahi melkanismel dan proseldulr pelngelndalian yang 

melnculkulpi dalam pelnyulsulnan laporan kinelrja, agar laporan kinelrja melnyampaikan Analisa 

ataul informasi yang melnculkulpi selrta data yang akulrat dan belrtaraf atas targelt dan capaian 

kinelrja yang dibelrikan. Kajian (Anisa & Haryanto, 2022), (Selptiyani dkk., 2020), dan (Hayani 

& Jullita, 2021) melngelmulkakan bahwa pelngelndalian akulntansi belrpelngarulh positif dan rellelvan 

telrhadap akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. Seldangkan melnulrult (Hidayat dkk., 2021) 

melngelmulkakan bahwa pelngelndalian akulntansi tidak belrdampak telrhadap akulntabilitas kinelrja 

instansi pelmelrintah. 

 Tantangan telrakhir yang mampul melnciptakan telrbelntulknya akulntabilitas kinelrja instansi 

pelmelrintah ialah sistelm pellaporan. Sistelm pellaporan belrmanfaat ulntulk melngeltahuli dan 

melngelndalikan kinelrja pelmelrintah dalam implelmelntasi anggaran yang tellah ditelntulkan. Olelh 

selbab itu l, dibultulhkan sistelm pellaporan yang baik yang mampul melmbelrikan informasi selcara 

telrbulka telntang keltelntu lan yang dibulat olelh pelmelrintah sellama masa telrtelntul dan melngeltahuli 

selrta melngontrol kinelrja pelmelrintah dalam melnjalankan anggaran yang tellah diteltapkan. Pada 

kantor wilayah kelmelntelrian hulkulm dan HAM sulmatelra sellatan bultu lh mellakulkan pelrbaikan 

dalam melmbelntu lk laporan kinelrja yang belrisi analisa kelndala dan pelrsoalan dalam pelncapaian 

kinelrja. Melnjalankan relkomelndasi pelmbarulan pelningkatan kulalitas kinelrja yang melnyatakan 

pada tulgas dan fulngsi masing-masing divisi dalam melngkoordinasikan sistelm pellaporan 

kinelrja. Kajian (Anisa & Haryanto, 2022), (Selptiyani dkk., 2020), dan (Aprilianti dkk., 2020) 

melngelmulkakan bahwa sistelm pellaporan belrpelngarulh positif dan rellelvan telrhadap 

akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. 

 Belrdasarkan keljadian yang tellah diulraikan pada latar bellakang telrselbult dan adanya 

relselarch gap dari pelnellitian telrdahullul, maka pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian delngan 

rulmulsan masalah, yaitul: 1) Apakah Keljellasan Targelt Anggaran belrdampak telrhadap 

Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan 

HAM Sulmatelra Sellatan? 2) Apakah Sistelm Pellaporan belrdampak telrhadap Akulntabilitas 

Kinelrja Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulku lm dan HAM Sulmatelra 

Sellatan? 3) Apakah Pelngelndalian Akulntansi belrdampak telrhadap Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan? 

4) Apakah Keljellasan Sasaran Anggaran, Sistelm Pellaporan, dan Pelngelndalian Akulntansi 

belrdampak telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan. Pelnellitian ini belrtu ljulan ulntulk melngulji dan 

melnganalisis pelngarulh keljellasan targelt anggaran, pelngelndalian akulntansi, dan sistelm 
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pellaporan telrhadap akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah pada Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Belrlandaskan Pelratulran Prelsideln RI No. 29/2014 telntang Sistelm Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah, “Akulntabilitas kinelrja adalah belntulk kelwajiban sulatul instansi 

pelmelrintah ulntulk melmpelrtanggulngjawabkan kelbelrhasilan ataul kelgagalan implelmelntasi 

program dan kelgiatan yang tellah dibelrikan para pelmelgang kelpultulsan dalam ulpaya melraih 

sasaran lelmbaga selcara telrulkulr delngan targelt yang tellah ditelntulkan mellaluli laporan kinelrja 

instansi yang dibelntulk selcara pelriodik”.  

Akulntabilitas kinelrja ini dijalankan delngan melmpelrhatikan indikator kinelrja, yang 

belrarti ulkulran kulantiatif dan kulalitatif yang melmpelrlihatkan jelnjang pelncapaian targelt ataul 

tuljulan yang tellah ditelntulkan delngan melninjaul indelks masulkan (inpult), kellularan (oultpult), 

prosels (procelss), hasil (oultcomel), manfaat (belnelfit), dan pelngarulh (impact).  

 

Kejelasan Target Anggaran 

Anggaran ialah pelnjellasan melnyangku lt pelrkiraan kinelrja yang ingin diraih sellama 

pelriodel waktul telrtelntul yang digambarkan dalam ulkulran finansial Mardiasmo (2018:75). 

Selhingga keljellasan targelt anggaran belrarti seljaulh mana tuljulan anggaran ditelntulkan selcara jellas 

dan dijabarkan selhingga mampul dipahami olelh instansi yang belrtanggulng jawab atas 

pelncapaian targelt anggaran telrselbult Mullyadi dkk., (2018). 

 

Pengendalian Akuntansi 

 Dalam hal melindungi aset lembaga dan memastikan keakuratan data akuntansi, 

terdapat serangkaian sistem pengendalian internal yang disebut pengendalian akuntansi. 

Sistem ini mencakup struktur organisasi, prosedur, dan pengukuran Mulyadi (2016:129). 

Sementara menurut Paramitha (2016) mengemukakan bahwa pengendalian akuntansi yakni 

prosedur untuk mempengaruhi orang lain dalam perusahaan supaya efektif meraih tujuan 

perusahaan melalui target tertentu. 
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Sistem Pelaporan 

Akuntansi dan laporan keuangan memiliki arti sebagai suatu metode pengumpulan, 

pengelolaan, dan penyebaran informasi yang berguna membuat kepentingan dan menilai kerja 

organisasi. Sistem adalah suatu proses yang dijalankan sejalan dengan paradigma teratur untuk 

melakukan kegiatan inti Mulyadi (2016:4).  

Yang kami maksud dengan “pelaporan kinerja” adalah proses dimana lembaga 

pemerintah melaporkan seberapa baik kinerja mereka sepanjang tahun fiskal dibandingkan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Laporan Resmi Kinerja Instansi (LAKIP) menyusun 

laporan kinerja beberapa instansi pemerintah. Dari kelrangka telrselbu lt dapat ditullis belbelrapa 

hipotelsis selbagai belrikult: 

H1 : Keljellasan Targelt Anggaran belrdampak positif dan signifikan telrhadap akulntabilitas 

kinelrja instansi pelmelrintah. 

H2 : Pelngelndalian Akulntansi belrdampak positif dan signifikan telrhadap akulntabilitas 

kinelrja instansi pelmelrintah. 

H3 : Sistelm Pellaporan belrdampak positif dan signifikan telrhadap akulntabilitas kinelrja 

instansi pelmelrintah. 

H4 : Keljellasan Sasaran Anggaran, Pelngelndalian Akulntansi, Dan Sistelm Pellaporan Selcara 

Simulltan Belrdampak Telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah.  

 

 
Gambar 1. Kelrangka Pelmikiran 
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METODE PENELITIAN  

Data yang digulnakan dalam kajian ini adalah data primelr dimana popullasi yang dipilih 

yaitul sellulrulh telnaga ke lrja di Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulku lm dan HAM Sulmatelra 

Sellatan delngan Sampell 97 telnaga kelrja di Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM 

Sulmatelra Sellatan. Pelmbagian kulelsionelr dibelrikan kelpada telnaga kelrja Aparatulr Sipil Nelgara 

(ASN) delngan kritelria relspondeln yaitul peljabat elsellon II (kelpala kantor wilayah), peljabat 

elsellon III (kelpala bidang/bagian), peljabat elsellon IV (kelpala sulb bagian/ selksi), dan staff pada 

divisi admnistrasi. Kulelsionelr melmulat telntang pelrnyataan yang haruls diisi olelh relspondeln 

yang melmanfaatkan lima Skala Likelrt, selbagai belrikult: 1= Sangat Tidak Seltuljul, 2= Tidak 

Seltuljul, 3= Neltral, 4= Seltuljul, 5= Sangat Seltu ljul. 

 

Uji Kualitas Data 

Berlandaskan hasil kajian dipahami bahwa variabel Kejelasan Target Anggaran 

memiliki kisaran korelasi antara 0,418 sampai dengan 0,730 yang membuktikan bahwa 

pernyataan-pernyataan untuk mengukur Kejelasan Target Anggaran diartikan Valid. 

Kemudian variabel Pengendalian Akuntansi berada pada kisaran korelasi antara 0,391 sampai 

0,805 yang membuktikan masing-masing pertanyaan diartikan valid. Begitu juga variabel 

Sistem Pelaporan memiliki korelasi antara 0,675 sampai 0,899 yang membuktikan bahwa 

pernyataan-pernyataan tersebut diartikan valid. Kemudian variabel Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah berada pada kisaran 0,763 sampai 0,915 yang membuktikan masing-

masing pernyataan diartikan valid.  

Variabel Kejelasan Target Anggaran memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,784, artinya 

pernyataan tentang Kejelasan Target Anggaran sebanyak 13 item reliable. Menurut Cronbach’s 

Alpha, pernyataan tentang Pengendalian Akuntansi berjumlah 9 item yang dapat diandalkan 

dengan skor 0,743. Kedua, Cronbach’s Alpha untuk Sistem Pelaporan sebesar 0,902 yang 

menunjukkan bahwa terdapat 6 hal yang dapat dipercaya dalam pernyataan sistem. Dengan 

Cronbach's Alpha sebesar 0,934, pernyataan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

memiliki 8 hal yang dapat diandalkan. 
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Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami nilai asymp.sig sebesar 0,54 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan data kajian ini tidak terjadi multikolinearitas 

atau tidak terjadi korelasi yang kuat antara variabel bebas, hal ini dapat dibuktikan dari nilai 

tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Variabel Kejelasan Target Anggaran 

mempunyai nilai tolerance 0,576 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 1,737. Pengendalian 

Akuntansi mempunyai nilai tolerance 0,599 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 1,669. 

Kemudian Sistem Pelaporan mempunyai nilai tolerance 0,633 dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) 1,581. Artinya tidak terjadi multikolinearitas, karena untuk semua variabel nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Selaras dengan gambar 2. pada pola scatter plot menunjukan pola yang tersebar secara 

acak dan tidak merangkai paradigma tertentu yang jelas serta tersebar disekitar angka 0 pada 

sumbu Y. Dari hasil tersebut artinya uji heteroskedastisitas pada bentuk regresi sudah baik dan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

 
Rumus regresi yang dihasilkan dari uji regresi adalah AKIP = 4,721 + 0,052 KSA + 

0,279 PA + 0,671 SP + e  

Berdasarkan tabel 4, variabel Kejelasan Target Anggaran berdampak terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dengan tingkat relevansi 0,030 > 0,05, namun t-tabel 

= 1,98729 dan t-hitung = 2,199. Oleh karena itu, kami menerima H1. Akuntabilitas kinerja 

variabel Pengendalian Akuntansi pada instansi pemerintah dipengaruhi oleh temuan uji 

statistik t yang mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung sebesar 8,052 

>. tabel t=1,98729. Hal ini membuktikan bahwa H2 benar. Akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah dipengaruhi oleh temuan uji t statistik pada variabel sistem pelaporan, dengan 

ambang batas signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung sebesar 15,112 >. tabel t=1,98729. 

Hal ini membuktikan bahwa H3 diterima. 
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Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji KOefisiensi Determinasi (R2) 

 
Berlandaskan hasil dari tabel 6 dapat dipahami koefisien determinasi (R2) 0,896. 

Artinya  89% variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dapat digambarkan oleh 

ketiga variabel bebas yaitu Pengendalian Akuntansi, Sistem Pelaporan, dan Kejelasan Target 

Anggaran, Sedangkan 11% persen dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Hasil Uji T 

Tabel 6. Hasil Uji T 

 
Untuk menentukan nilai t-hitung pada tingkat signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan 

df = n-k-1 atau 92-3-1 = 88 sehingga didapat t-tabel sebesar 1.98729 (n yakni jumlah data dan 

k yakni jumlah variabel independent). Ditinjau dari tabel, secara parsial X1 mempunyai nilai t 

hitung 2,199 > ttabel- 1,98729 dan nilai relevansi 0.030 < tingkat relevansi 0.05 artinya H1 

Diterima. X2 mempunyai t hitung 8,052 > dari t tabel 1,98729 dan nilai relevansi 0,001 < dari 

tingkat relevansi 0.05 artinya H2 Diterima. X3 mempunyai t hitung 15,112 > dari t tabel 

1,98729 dan nilai relevansi 0.001 < dari relevansi 0.05 artinya H3 Diterima. Artinya Kejelasan 

Target Anggaran, Pengendalian Akuntansi, dan Sistem Pelaporan berdampak positif dan 

relevan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 
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Hasil Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 
Berlandaskan  hasil uji F  dengan nilai F hitung 260,505 dengan relevansi pada tingkat 

0,001. Hal ini dapat dilihat dengan tingkat relevansi 5% (α=0,05) dan F hitung 260,505 > F 

tabel 2,71 artinya Kejelasan Target Anggaran Pengendalian Akuntansi, dan Sistem Pelaporan 

secara bersama-sama (simultan) berdampak signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Kejelasan Target Anggaran terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Belrdasarkan ulraian hasil yang dipelrolelh, dikeltahuli bahwa nilai t-tabell 1,98729. karelna 

t-hitulng > t-tabell (2,199 > 1,98729) delngan nilai signifikan 0,030 < 0,05 artinya variabell 

indelpelndeln Keljellasan Targelt Anggaran (X1) belrdampak telrhadap varibell telrikat Akulntabilitas 

Kinelrja Instansi Pelmelrintah (Y), maka dapat dipahami hipotelsis 1 (H1) ditelrima, artinya 

Keljellasan Sasaran Anggaran belrdampak positif dan rellelvan telrhadap Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah. Delngan adanya sasaran anggaran yang akulrat maka akan melmpelrmuldah 

ulntulk melmpelrtanggu lng jawabkan kelbelrhasilan ataul kelgagalan pellaksanaan tulgas organisasi 

dalam rangka melraih tuljulan yang tellah ditelntulkan selbellulmnya delmi telrcapainya akulntabilitas 

kinelrja. 

Kajian ini sellaras delngan Felbrianti & Yulhelrtiana (2021) dalam kajiannya 

melngelmulkakan Keljellasan Targelt Anggaran belrdampak positif telrhadap Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah Kota Sulrabaya. Sellaras delngan kajian Rahayu l & Yuldi (2021) yang 

melngelmulkakan Keljellasan Sasaran Anggaran belrdampak positif telrhadap Akulntabilitas 

Kinelrja Instansi Pelmelrintah Kota Jambi. Belrasaskan hasil kajian hipotelsis pelrtama mampul 

diartikan bahwa Keljellasan Targelt Anggaran belrdampak telrhadap Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan. 

Selmakin jellas targelt anggaran maka melningkatkan akulntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah. 
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Pengaruh Pengendalian Akuntansi terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Belrlandaskan u lraian yang dipelrolelh, dikeltahuli bahwa nilai t-tabell 1,98729. karelna t-

hitulng > t-tabell (8,024 > 1,98729) delngan nilai signifikan 0,001 < 0,05 artinya variabell belbas 

Pelngelndalian Akulntansi (X2) melmpulnyai dampak telrhadap variabell delpelndeln Akulntabilitas 

Kinelrja Instansi Pelmelrintah (Y), maka mampul dipahami hipotelsis 2 (H2) ditelrima, artinya 

Pelngelndalian Akulntansi melmiliki dampak positif dan rellelvan telrhadap Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah. Delngan melningkatnya pelngelndalian akulntansi maka akan belrdampak 

pada melningkatnya Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah. 

Kajian ini sellaras delngan kajian Anisa & Haryanto (2022) yang melngelmulkakan 

Pelngelndalian Akulntansi belrdampak positif telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah 

Kota Selmarang. Sellaras delngan kajian Selptiyani dkk., (2020), dan Hayani & Jullita (2021) 

melngelmulkakan Pelngelndalian Akulntansi belrdampak positif telrhadap Akulntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah. Belrasaskan hasil pelnguljian hipotelsis keldula mampul diartikan 

Pelngelndalian Akulntansi belrdampak telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah pada 

Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan. Selmakin baik pelngelndalian 

akulntansi, mampul melngulrangi tingkat kelsalahan (tidak selngaja) ataul keltidakbelnaran (selngaja) 

selhingga dapat melngoptimalkan Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah. 

 

Pengaruh Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Belrlandaskan u lraian hasil yang dipelrolelh, dikeltahuli nilai t-tabell 1,98729. karelna t-hitulng 

> t-tabell (15,112 > 1,98729) delngan nilai rellelvan 0,001 < 0,05 artinya variabell belbas Sistelm 

Pellaporan (X2) belrdampak telrhadap varibell telrikat Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah 

(Y), maka mampul dipahami hipotelsis 3 (H3) ditelrima, artinya Sistelm Pellaporan belrdampak 

positif dan rellelvan telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah. Sistelm Pellaporan 

belrgulna bagi Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah ulntulk melmpelrhatikan dan 

melngelndalikan kinelrja pelmelrintah dalam pellaksanaan anggaran yang tellah ditelntulkan. 

Kajian ini sellaras delngan Anisa & Haryanto (2022) melngelmulkakan Sistelm Pellaporan 

belrdampak positif telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah Kota Selmarang. Sellaras 

delngan Selptiyani dkk., (2020), dan Aprilianti dkk., (2020) melngelmulkakan bahwa Sistelm 

Pellaporan belrdampak telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah. Belrasaskan hasil 

pelnguljian hipotelsis keltiga mampul diartikan Sistelm Pellaporan belrdampak telrhadap 

Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hulkulm dan 

HAM Sulmatelra Sellatan. 
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Pengaruh Kejelasan Target Anggaran, Pengendalian Akuntansi dan Sistem Pelaporan 

terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Belrlandaskan ulji F bahwa nilai F-hitulng 260,505 dan signifikansi 0,001. Artinya yakni F hitulng 

260,505 > F-tabell 2,71 selhingga mampul diartikan selcara simulltan Keljellasan Targelt Anggaran 

(X1), Pelngelndalian Akulntansi (X2), dan Sistelm Pellaporan (X3) selcara belrsama-sama 

belrdampak pada Aku lntablitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah pada Kantor Wilayah Kelmelntelrian 

Hulkulm dan HAM Su lmatelra Sellatan. 

Hal ini julga dibantul atas hasil ulji deltelrminasi dikeltahuli nilai R Sqularel selbelsar 0,899. Artinya 

belsarnya dampak yang disajikan olelh variabell Keljellasan Targelt Anggaran, Pelngelndalian 

Akulntansi, dan Sistelm Pellaporan adalah 89%. Seldangkan sisanya 11% belrdampak karelna 

variabell lain. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil kajian ini mampu disimpulkan bahwa kejelasan target anggaran, pengendalian 

akuntansi, dan sistem pelaporan berdampak terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

(studi pada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Sumatera Selatan). Kesimpulan 

dalam bagian ini telah akurat dan memuat relevansi dengan pembahasan serta tujuan kajian. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN  

Saran ulntulk pelnelliti belrikultnya: 1) diharapkan mampul melnambahkan variabell lain 

yang melmpulnyai kelmulngkinan ulntulk belrdampak telrhadap Akulntabilitas Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah, selpelrti melnambahkan variabell belbas ataul melnggulnakan variabell intelrvelning 

ataulpuln variabell modelrating ulntulk melndapat hasil yang belrbelda. 2) Pelnelliti belrikultnya mampul 

melmpelrbanyak julmlah sampell pelnellitian, sulpaya hasil kajian yang dipelrolelh mampul 

melnggambarkan aku lntabilitas kinelrja instansi pelmelrintah selcara global. 

Dari hasil kajian ini mampul melnjadi pelrtimbangan dan masulkan bagi Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM Sulmatelra Sellatan, ulntulk melngoptimalkan akulntabilitas kinelrja 

pada seltiap pelgawai yang ada. Dimana keljellasan targelt anggaran, pelngelndalian akulntansi dan 

sistelm pellaporan mampul melngoptimalkan akulntabilitas kinelrja, maka diharapkan para 

pelgawai akan melngalami pelningkatan yang selmakin baik selrta mampul melningkatkan 

kinelrjanya dalam melraih visi dan misi. 
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